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ABSTRAI@-

MUTIARA PUTRI KINNASIH: “Gambaran Ak.&Ya‘s Fisik Pada Lansia Penderita Hipertensi
Dengan Diabetes Melitus di Wilayah Puskesmas.Gedong tengen Yogyakarta”

Latar Belakang : Lansia dengan penyakit hip si dengan diabetes mellitus memerlukan aktivitas
fisik untuk kualitas hidup yang lebih baik. takut membuat lansia tidak melakukan aktivitas
fisik. Studi awal yang dilakukan pada 10 mengatakan takut untuk melakukan aktivitas fisik
karena factor resiko jatuh yang semakin
Tujuan Penelitian : Untuk mengetahyi
Dengan Diabetes Melitus. '{
Metode Penelitian : Desain penelit enggunakan deskripsi kuantitatif didapatkan 41 responden
di Puskesmas Gedongtengen Y karta. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling menggunakan kuesigper aktivitas fisik. Analisis univariat menggunakan rumus pearson
product moment secara ko isasi.

Hasil : Hasil penelitian ini unjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 41 memiliki usia 74 tahun
sebanyak 11 lansia (26 vjenis kelamin perempuan sebanyak 21 lansia (51,2%), riwayat diabetes
mellitus 11 sebanyak sia (63,4%), riwayat hipertensi 180/90 mmHg sebanyak 7 lansia (17,1%),
aktivitas fisik sedan anyak 26 lansia (63,4%).

Kesimpulan : Adalah sebagian besar aktivitas fisik sedang.

Saran : Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian mengenai factor lain
yang mempengaruhi gaya hidup lansia hipertensi diabetes mellitus.

Kata kunci : Gambaran Aktivitas Fisik- Lansia- Penderita Hipertensi Dengan Diabetes mellitus.
18+ 84 hal+ 19 lampiran + 2 gambar

Kepustakaan : 62, 2013-2023

i.
ambaran Aktivitas Fisik Lansia Pada Penderita Hipertensi




ABSTRACT

MUTIARA PUTRI KINNASIH: "Description of Physical Activity in Elderly People with
Hypertension and Diabetes Mellitus in the Gedong Tengen Health Center Area,
Yogyakarta"

Background: Elderly people with hypertension and diabetes mellitus need physical activity
for a better quality of life. Fear makes the elderly not do physical activity. An initial study
conducted on 10 elderly people said they were afraid to do physical activity because of the
increasing risk of falling.

Research Objective: To determine the Description of Physical Activity in the Elderly in
People with Hypertension and Diabetes Mellitus.

Research Method: The research design used quantitati\@escriptions obtained 41
respondents at the Gedong Tengen Health Center, Yogyaka?rs ampling used a purposive
sampling technique using a physical activity questionnai nivariate analysis used the
Pearson product moment formula computerized. \k'

Results: The results of this study indicate that most e 41 have an age of 74 years as
many as 11 elderly (26.8%), female gender as m &"as 21 elderly (51.2%), history of
diabetes mellitus Il as many as 26 elderly (63.4%, story of hypertension 180/90 mmHg
as many as 7 elderly (17.1%), moderate physic tivity as many as 26 elderly (63.4%).
Conclusion: Most of the physical activity is c@ rate.

Suggestion: For further researchers it ig¥8t0mmended to conduct research on other
factors that influence the lifestyle of elde/ly tiypertension diabetes mellitus.

Keywords: Description of Physical Activity¢ Elderly- Hypertension Patients With Diabetes
mellitus. ,\a
18+ 84 pages + 19 attachments +@| ges
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PENDAHULUAN

Lansia adalah tingkatan usia meliputi 60-90 tahun yang memiliki aktivitas fisik
yang membutuhkan pengeluran energy tetapi perubahan fisik merubahnya
dengan adanya penyakit hipertensi dengan diabetes mellitus karena
mempengaruhi penyakit yang fatal dalam kualitas hidupnya. Oleh karena itu
lansia diwajibkan melakukan aktivitas fisik yang cuku uk mengurangi resiko

jatuh dan menjaga keseimbangan tubuh (Kuswan@ 2019).

v

Berdasarkan hasil studi pendahuluan kepad%(l lansia dengan usia rentang 60-90
tahun. Peneliti menanyakan kepada 10@& dengan 14 pertanyaan mengenai
gambaran aktivitas fisik, diperoleh %anyak 5 lansia yang tidak memahami
tentang aktivitas fisik. Lansia n@takan tetap melakukan aktivitas fisik secara

biasa tanpa memikirkan hal ¥ktivitas fisik berat, ringan, sedang dan tanpa

memikirkan penyakit y&fg‘dialami oleh 5 lansia.
N

A

Lima dari 5 Iansiaf@mya mengatakan takut untuk melakukan aktivitas fisik dan
memiliki penyakit yang dialami karena tidak mengerti cara menerapkan hidup
sehat dan mengatur pola makan yang benar. Kemudian 5 lansia merasa takut dan
cemas karena melakukan aktivitas fisik yang berat, ringan, sedang dan
mengalami penyakit yang dialami. Lansia tersebut sudah periksa ke dokter dan
hasil pemeriksaan harus mengurangi aktivitas fisik dan harus kontrol ke dokter

dan menerapkan pola hidp sehat dan mengatur pola makan yang benar.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional Study dan
menggunakan intrumen penelitian berupa kuesioner.g;eknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan cara Purp@ampling. Sampel pada

penelitian ini sebanyak 70 lansia. Metode pe@&ﬁpulan data menggunakan

A
Q?‘
HASIL DAN PEMBAHASAN Q/%
<

A. Hasil Q//K

1. Karakteristik Res den

pearson product moment.

Tabel |
DIStrIb\D rekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia Lanjut

Lan&a i Wilayah Puskesmas GedongTengen Yogyakarta
Frekuensi Presentase (%0)

70 ta'ﬁun 4 9,8

74 tahun 11 26,8

80 tahun 4 9,8

85 tahun 7 17,1

90 tahun 8 19,5

91 tahun 2 4,9

92 tahun 3 7,3

95 tahun 2 4,9

Jumlah 41 100,0

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Analisis :




Berdasarkan table 4 bahwa usia lanjut lansia sebagian besar pada kategori

74 tahun dengan jumlah 11 responden (26,8%) dan usia lanjut lansia

sebagian kecil pada kategori 91 tahun dengan jumlah 2 responden (4,9%)

dan 95 tahun dengan jumlah 2 responden (4,9 %).

Table 11

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Lansia Di
Wilayah Puskesmas GedongTengen Yogyakarta

Jenis Kelamin Frekuensi kPersentase (%)
Perempuan 21 A \\ 51,2
Laki-laki 20 \\:k: 48,8
Jumlah 41 _&V"‘ 100,0

Sumber : Data Primer Terolah, @.

Analisis :

RS

&

Berdasarkan table 5 Bahwzg(s kelamin lansia sebagian besar pada kategori

perempuan dengan ju&e@ 21 responden (51,2%) dan jenis kelamin lansia

sebagian kecil pada gori laki-laki dengan jumlah 20 responden (48,8 %).

Table 111

Distribusi Frekuensi Karateristik Responden Berdasarkan Riwayat Diabetes
Melitus Lansia Di Wilayah Puskesmas GedongTengen Yogyakarta

Riwayat Diabetes
Frekuensi Presentase (%)
Melitus
DM Tipe | 15 36,6
DM Tipe Il 26 63,4
DM Gastional 0 0
Total 41 100,0

Sumber : Data Primer Terolah, 2024




Analisis :

Berdasarkan table 7 bahwa kategori riwayat diabetes mellitus sebagian besar
DM Tipe 1l dengan jumlah 26 responden (63,4%) dan sebagian kecil pada

kategori DM gastional dengan tidak ada responden (0%).

Table IV
Distribusi Frekuensi Karateristik Responden B sarkan Riwayat
Hipertensi Lansia Di Wilayah Puskesmas Gedorigtengen Yogyakarta

Riwayat Hipertensi Frekuensi .|\~ Presentase (%)
140/90 mmHg 1 > 2,4
150/80 mmHg 2 o~ 49
150/90 mmHg 3" 7.3
155/90 mmHg S~ 2,4
160/80 mmHg Ve 7.3
160/90 mmHg ~V2 49
165/90 mmHg R 9,8
170/80 mmHg S 3 7.3
170/90 mmHg N\ 6 14,6
175/80 mmHg R/ 3 7,3
175/90 mmHg ) 1 2,4
180/90 mmHg , &) 7 17,1
185/90 mmHJ/ 5 15,5

Total \\\t- 41 100,0

Sumber : Datéﬁrlmer Terolah, 2024
Analisis :

Berdasarkan table 9 bahwa kategori riwayat hipertensi sebagian besar 180/90
mmHg dengan jumlah 7 responden ( 17,1%) dan sebagian kecil pada kategori
140/90 mmHg dengan jumlah 1 responden (2,4%), 155/90 mmHg dengan

jumlah 1 responden (2,4%), 175/90 mmHg dengan jumlah 1 responden (2,4%).

Table V



Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori

Aktivitas Fisik Lansia Di Wilayah Puskesmas GedongTengen

Yogyakarta
Kategori Frekuensi Persentase(%)
Sangat Ringan 5 12,2
Ringan 10 24,4
Sedang 26 63,4
Berat 0 0
Total 41 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2024

Analisis: §
Berdasarkan Table 6 Bahwa kategori aktivita@ lansia sebagian besar pada

kategori sedang dengan jumlah 26 respond&BA%) dan sebagian kecil pada

kategori berat dengan tidak ada resp (0%).

9
%
B. Pembahasan &‘2\
1. Analisis Univari Q/

Table 1 U:Q?anjut Lansia menunjukkan hasil sebagian besar
responde& 74 tahun sebanyak 11 responden (26,8%) sedangkan usia
91 tahl%ebanyak 2 responden (4,9%) dan usia 95 tahun sebanyak 2
responden (4,9%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Cintyawati (2018) bahwa jumlah usia 60-80 tahun lebih banyak
dibandingkan dengan lansia usia 90 tahun ke atas yaitu (73,9%). Peneliti
berasumsi di Wilayah Puskesmas Gedong tengen Yogyakarta sebagian
besar lansia berusia 74 tahun yang berjumlah 11 responden yang

mengalami penurunan sehingga dapat mempengaruhi fungsi organ



tersebut dan semakin tinggi usia seseorang maka semakin menurun
aktivitas fisiknya.

Table 2 menunjukkan hasil bahwa sebagian besar lansia berjenis
kelamin perempuan yang berjumlah 21 responden (51,2%) sedangkan
responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 20 responden
(48,8%). Sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Made
(2017) bahwa penyakit hipertensi dan diab&mellitus lebih banyak
pada jenis kelamin perempuan dibandingkah jenis kelamin laki-laki.
Menurut Rini Apriani (2022) bahwa B&S kelamin memiliki pengaruh
terhadap tingkat aktivitas fisik.‘é'sneliti berasumsi jenis kelamin
perempuan memiliki jumlah @;Ysia yang memiliki pengaruh tingkat
aktivitas fisik yang kasus akitnya banyak di jumpai yaitu hipertensi

dan diabetes meIIitl@ibandingkan jenis kelamin laki-laki yang tidak

terpengaruh der%@nivitas fisik.

Table Brﬁ@unjukkan hasil bahwa didapatkan Diabetes Melitus Tipe Il
yang berjumlah 26 responden sedangkan sebagian kecil Diabetes
Melitus Gastional yang berjumlah tidak ada responden. Sebanding
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa, Lubada & Darmawan
(2020) bahwa penyakit diabetes mellitus secara umum diakibatkan olej
konsumsi makanan yang tidak terkontrol atau sebagai efek samping dari
pemakaian obat-obatan tertentu. Penelti berasumsi riwayat Diabetes

Melitus Tipe Il berjumlah 26 responden diakibatkan oleh konsumsi



makanan yang tidak terkontrol atau efek samping dari pemakaian obat-

obatan tertentu.

Table 4 menunjukkan hasil bahwa didapatkan hipertensi dengan hasil
180/90 mmHg dengan jumlah 7 responden (17,1%) sedangkan
hipertensi dengan hasil 140/90 mmHg dan 175/90 mmHg dengan
jumlah 1 responden (2,4%). Menurut WHO (2020) bahwa hipertensi
dapat meningkatkan risiko penyakit jantu tak, ginjal serta penyakit
lainnya. Peneliti berasumsi riwayat h‘nlertensi sebagian besar 180/90

mmHg dapat meningkatkan risiko‘;}enyakit seperti jantung, otak, serta

V

penyakit lainnya. %Q
%
Table 5 menunjuk@h\zal:il bahwa kategori aktivitas fisik sebagian
besar pada katega?sedang dengan jumlah 26 responden (63,4%),
sedangkan k ri berat dengan jumlah responden tidak ada. Menurut
penelitia;ﬂzvryski, Ayuchecaria, & Sari (2019) bahwa kegiatan fisik
dikerjakan dengan berfokus pada beberapa yaitu durasi, frekuensi, serta
intensitas aktivitas fisik. Menurut Afiah, Yusran, Sety (2019) bahwa
semakin ringan aktivitas fisik yang dilakukan seseorang maka akan
semakin meningkatkan resiko untuk terjadinya hipertensi dan diabetes
mellitus, semakin sering seseorang dalam menjalankan aktivitas fisik
maka akan semakin normal. Peneliti berasumsi kategori aktivitas fisik

lansia yang berjumlah 26 lansia yang dikategorikan ringan akan



meningkatkan resiko terjadinya penyakit hipertensi dengan diabetes
mellitus disebabkan karena penurunan kondisi fisik lansia sehingga
berkontribusi terhadap penyakit kronis maka dari itu aktivitas fisik
lansia menjadi sedang dikarenakan kondisi fisik lansia menjadi capek

untuk melakukan aktivitas fisik yang berat.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan Q®
Hasil penelitian tentang Gambara&-Aktivitas Fisik Lansia pada
Penderita Hipertensi dengan%iabetes Melitus Di Wilayah
Puskesmas Gedongtenge&gyakarta didapatkan hasil bahwa
karakteristik usia ter. ak rentang usia 74 tahun sebanyak 11
responden, aktiviéé%ﬁsik didapatkan hasil terbanyak kategori ringan
dengan jumlaﬁbG responden, riwayat diabetes mellitus tipe 11
didapatk sil terbanyak 26 responden, sedangkan untuk riwayat
hipeaéq\i didapatkan hasil terbanyak 180/90 mmHg dengan jumlah
7 responden.
B. Saran
1. Bagi Puskesmas Gedongtengen Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi agar penderita
hipertensi dengan diabetes mellitus diberikan terapi aktivitas
fisik seminggu sekali (Prolanis).

2. Bagi Lansia



Penelitian ini disarankan lansia untuk tetap melakukan aktivitas
fisik dan menjaga aktivitas fisik dengan tidak terlalu berat dalam
melakukan sesuatu kegiatan.

Bagi Kader

Penelitian ini disarankan untuk melakukan kegiatan lansia dan
olahraga bersama dan melaksanakan Posyandu.

Bagi peneliti selanjutnya
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